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RINGKASAN

Mutiara Nur Wulan Sari, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Juli
2025. Formulasi Sistem Penghantaran Nanoemulsi Kuersetin  Dengan
Menggunakan Perbandingan Konsentrasi Tween 80 Pembimbing 1: Ike
Widyaningrum, M. Farm. Pembimbing 2: Nugroho Wibisono, S. Farm., M. Si.,
Apt.

Pendahuluan: Kuersetin merupakan senyawa flavonol yang aktivitas antiinflamasi
dan memiliki kelarutan yang rendah serta bioavailabilitas yang rendah sehingga
diperlukannya sistem penghantaran yang mampu untuk memperbaiki kelarutan
kuersetin dan nanoemulsi dipilih karena mampu memperbaiki kelarutan kuersetin.
Selain itu, nanoemulsi juga memiliki kestabilan yang baik dibandingkan dengan
emulsi konvensional. Formula nanoemulsi terdiri dari fase minyak dan fase air, dan
dipengaruhi oleh surfaktan. Surfaktan yang dipilih adalah Tween 80. Tween 80
memiliki nilai Hidrophilic Lipophilic Balance (HLB) 15 dan memiliki kelarutan
yang dapat larut dalam air dan tidak menimbulkan alergi serta dapat melarutkan
lebih banyak minyak. Pada penelitian ini rute yang dipilih adalah rute topikal karena
memiliki laju pergerakan zat aktif yang tinggi. Berdasarkan penjelasan tersebut
tujuan dari penelitian ini adalah membandingkan perbedaan konsentrasi tween 80
anatara formula 1 (11,5%), formula 2 (12%), dan formula 3 (12,5%). Hal ini untuk
melihat konsentrasi tween 80 yang memiliki pengaruh terhadap sifat fisik
(organoleptik, ukuran partikel dan indeks polidispersitas) dan sifat kimia (pH).

Metode: Pembuatan nanoemulsi menggunakan metode emulsifikasi spontan
dengan menggunakan magnetic stirrer selama 1 jam pengadukan untuk
mendapatkan hasil dengan ukuran nanoemulsi. Evaluasi sediaan yang dilakukan
adalah organoleptik, ukuran partikel, indeks polidispersitas, dan pH.

Hasil: Uji organoleptik menunjukkan semua formula masuk ke dalam persyaratan
sifat fisik nanoemulsi, hasil pengukuran pH formula 1 (7,0240,06), 2 (6,96%0,03),
dan 3 (6,9140,04) sesuai dengan pH kuersetin serta pH kulit dan nilai signifikan
(p<0,05). Pengujian indeks polidispersitas menunjukkan bahwa formula 1
(0,57+0,57), 2 (0,43+0,05) dan 3 (0,24+0,04) masuk ke dalam persyaratan indeks
polidispersitas namun, memiliki perbedaan sifat (p>0,05) sedangkan untuk hasil
ukuran partikel formula 1 (727,334£8,50) nm, 2 (623,00+4,58) nm, dan 3
(616,67£2,89) nm masuk ke dalam rentang ukuran nanoemulsi (p<0,05).

Kesimpulan: Formula nanoemulsi dengan perbedaan konsentrasi tween 80 dapat
mempengaruhi secara signifikan pada evaluasi organoleptik, ukuran partikel dan
pH.

Kata kunci : Kuersetin, Nanoemulsi, Tween 80

viii
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SUMMARY

Mutiara Nur Wulan Sari, Faculty of Medicine, Islamic University of Malang,
July 2025. Formulation of Quercetin Nanoemulsion Delivery System Using Tween
80 Concentration Comparison Supervisor 1: lke Widyaningrum, M. Farm.
Supervisor 2: Nugroho Wibisono, S. Farm, M. Si., Apt.

Introduction: Quercetin is a flavonol compound and has anti-inflammatory
activity It has low solubility and low bioavailability, so a delivery system that is
able to increase in the solubility of quercetin is needed, and nanoemulsion was
chosen because it is able to increase in the solubility of quercetin. In addition,
nanoemulsions also have good stability compared to conventional emulsions. The
nanoemulsion formula consists of an oil phase and an aqueous phase, and is
influenced by surfactants. The surfactant chosen was Tween 80. Tween 80 has a
Hydrophilic Lipophilic Balance (HLB) value of 15 and exhibits water-soluble
properties, which means it does not cause allergies and can dissolve more oil. In
this study, the route chosen was the topical route because it has a high rate of
movement of the active substance. Based on this explanation, the purpose of this
study is to compare the difference in tween 80 concentration between formula 1
(11.5%), formula 2 (12%), and formula 3 (12.5%). This is to see the concentration
of tween 80 that has an influence on physical properties (organoleptic, particle size,
and polydispersity index) and chemical properties (pH).

Method: Preparation of nanoemulsion using the spontaneous emulsification
method using a magnetic stirrer for 1 hour of stirring to obtain results with
nanoemulsion size. The evaluation of the preparation carried out was organoleptic,
particle size, polydispersity index, and pH.

Result: Organoleptic test showed that all formulas fit into the requirements of
nanoemulsion physical properties, the pH measurement results of formulas 1
(7.02+0.06), 2 (6.96+0.03), and 3 (6.91+0.04) were in accordance with quercetin
pH and skin pH and significant values (p<0.05). The polydispersity index test
showed that formulas 1 (0.57£0.57), 2 (0.43£0.05) and 3 (0.24+0.04) fell within the
requirements of the polydispersity index however, had different properties (p>0.05)
while for the particle size results formulas 1 (727.33+£8.50) nm, 2 (623.00+4.58)
nm, and 3 (616.67£2.89) nm fell into the nanoemulsion size range (p<0.05).

Conclusion: Nanoemulsion formulas with different concentrations of tween 80 can
significantly affect organoleptic evaluation, particle size, and pH.

Keywords: Quercetin, Nanoemulsion, Tween 80
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Kuersetin termasuk ke dalam senyawa flavonol yang memiliki aktivitas
biologis bagi kesehatan salah satunya sebagai antiinflamasi. Menurut Karliana et
al, (2019) dosis 0,06% pada kuersetin sudah mampu memiliki aktivitas
antiinflamasi. Kuersetin termasuk ke dalam golongan Biopharmaceutical
Classification System (BCS) kelas 2 dikarena memiliki kelarutan didalam air yang
rendah (0,01 mg/MlI) sehingga dibutuhkan sistem pembawa yang mampu untuk
mengatasi kelarutan dari kuersetin (Karliana et al., 2019; Handoyo et al., 2022;
Barikah et al., 2024). Dan nanoemulsi adalah sistem penghantaran obat yang dipilih

untuk mengatasi masalah dari kuersetin.

Nanoemulsi merupakan sistem penghantaran obat yang memiliki bentuk
sediaan emulsi yang memiliki sifat transparan dan memiliki ukuran partikel yang
kecil berkisar antara 20-500 nm (Widyastuti, dan Dwi., 2023), 1-1000 nm (Sighny
et al., 2020), 20-200 nm (Indalifiany et al., 2021). Ukuran relatif kecil tersebut
menjadikan globul-globul yang terbentuk dapat terpenetrasi dengan baik sehingga
mudah untuk menembus lapisan pori dari suatu bahan aktif (Sighny et al., 2020).
Setiap jenis sistem penghantaran pasti memiliki keunggulan dan kekurangannya

masing-masing, begitupun dengan nanoemulsi.

Keunggulan dari sediaan nanoemulsi diantaranya adalah nanoemulsi
mampu untuk membantu meningkatkan laju penyerapan obat, membantu penetrasi
molekul obat secara efisien dan cepat, serta membantu dalam meningkatkan

kelarutan dari suatu obat yang sukar larut dalam air dan mampu dalam
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meningkatkan bioavailabilitas, serta dapat digunakan untuk pemberian obat dengan
rute oral, topikal, dan intravena (Savardekar dan Amrita, 2016; Sari dan Yedi,
2018). Selain itu, sediaan nanoemulsi juga berpotensi tidak menimbulkan masalah
pada sediaan seperti kriming, flokulasi, koalesen dan sedimentasi (Sari dan Yedi,

2018).

Sedangkan kekurangan nanoemulsi adalah sediaan nanoemulsi memerlukan
konsentrasi surfaktan dan kosurfaktan yang relative lebih besar untuk menstabilkan
nanodroplet, dan sediaan nanoemulsi memiliki kestabilan yang bergantung pada
suhu dan Ph (Savardekar dan Amrita, 2016). Formula utama dari nanoemulsi adalah
memiliki fase minyak, surfaktan, kosurfaktan dan fase air. Jika dibandingkan
dengan sediaan emulsi konvensional, nanoemulsi lebih stabil secara termodinamika

(Indalifiany et al., 2021).

Surfaktan termasuk ke dalam salah satu faktor yang mampu mempengaruhi
ukuran dari sediaan nanaoemulsi. Surfaktan merupakan molekul yang terdiri dari
dua gugus yaitu gugus hidrofilik (suka dengan air) dan gugus hidrofobik (suka
dengan lemak). Surfaktan mempunyai fungsi dapat menyatukan campuran yang
terdiri atas air dan lemak dengan cara menurunkan tegangan permukaan pada
permukaan cairan. Tegangan permukaan sendiri merupakan gaya tarik menarik
yang terjadi diantara molekul-molekul pada permukaan cairan yang memiliki udara
dengan cara menggerakkan molekul tersebut melaju menuju pusat cairan sehingga
akan membentuk lapisan yang tipis. Berdasarkan dari gugus hidrofilnya surfaktan
dibagi menjadi 4 bagian, yaitu surfaktan anionik, surfaktan nonionik, surfaktan
amfoter dan surfaktan kationik (Meriatna et al., 2017; Fiyani et al., 2020;

Wulandari et al., 2022).
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Salah satu contoh surfaktan nonionik adalah tween. Tween merupakan
surfaktan nonionik yang berupa pengemulsi dengan sifat cenderung aman untuk
digunakan dan termasuk dalam turunan sorbitan ester yang terbentuk dari reaksi
antara sorbitol dan asam lemak serta etilen oksida sehingga mampu untuk
membentuk senyawa yang akan memiliki lapisan yang aktif. Tween juga memiliki
beberapa jenis diantaranya, tween 20, tween 40, tween 65 dan tween 80. Masing-
masing jenis tween memiliki fungsi yang berbeda tergantung dari tingkat
Hidrophilic Lipophilic Balance (HLB). Hidrophilic Lipophilic Balance atau HLB
merupakan nilai yang sering digunakan dalam mengukur efisiensi surfaktan, dan
jika semakin tinggi nilai HLB-nya maka akan semakin tinggi pula tingkat
kepolarannya. Jenis tween yang sering digunakan adalah tween 80 dengan nilai
HLB 15 dan memiliki kelarutan yang larut didalam air. Keunggulan dari tween 80
yakni tidak berbau dan tidak menimbulkan alergi. Selain itu menurut penelitian
Nirmalayanti 2020 menyatakan bahwa tween 80 dapat melautkan lebih banyak
minyak dibandingkan dengan tween 20 dan tween 60 (Devi et al., 2019;

Nirmalayanti, 2020; Isabella et al., 2022).

Pemilihan jenis rute pada penelitian ini adalah rute topikal karena adanya
peningkatan kelarutan sehingga dapat meningkatkan bioavailabilitas dari suatu zat
aktif dan dapat menyebabkan aktivitas termodinamik dari zat aktif pada kulit
meningkat. Selain itu, efektivitas dihasilkan juga semakin tinggi sehingga dapat
menembus stratum corneum pada kulit. Pada beberapa penelitian menunjukkan
perolehan fluks atau laju pergerakan zat aktif sediaan nanoemulsi pada rute
transdermal tinggi. Hal ini karena potensi solubilisasi yang tinggi pada obat lipofilik

dan hidrofilik sehingga mampu menghasilkan peningkatan aktivitas termodinamika
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dan permeasi pada kulit tinggi (Nurfauziah, dan Taofik. 2018; Nurdianti et al.,

2022; Sari dan Sumaiyah, 2023).

Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan diatas maka, penelitian ini
bertujuan untuk membandingkan perbedaan konsentrasi tween 80 antara formula 1
(11,5%), formula 2 (12%), dan formula 3 (12,5%). Hal ini untuk melihat
konsentrasi tween 80 yang memiliki pengaruh terhadap sifat fisik (organoleptik,

ukuran partikel dan indeks polidispersitas) dan sifat kimia (Ph).

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah perbedaan konsentrasi surfaktan dapat mempengaruhi ukuran
partikel nanoemulsi kuersetin?

2. Apakah perbedaan konsentrasi surfaktan dapat berpengaruh terhadap indeks
polidispersitas nanoemulsi kuersetin?

3. Apakah perbedaan konsentrasi surfaktan dapat mempengaruhi terhadap Ph

nanoemulsi?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh dari perbedaan konsentrasi surfaktan
terhadap ukuran partikel nanoemulsi kuersetin

2. Untuk mengetahui pengaruh dari perbedaan konsentrasi surfaktan
terhadap terhadap indeks polidispersitas nanoemulsi kuersetin

3. Untuk mengetahui pengaruh dari perbedaan konsentrasi surfaktan

terhadap Ph nanoemulsi kuersetin
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1.4 Manfaat

1.4.1 Manfaat teori

Dengan adanya penelitian mengenai formulasi nanoemulsi dengan
perbedaan konsentrasi surfaktan dapat memberikan sebuah informasi yang
berkaitan dengan formulasi nanoemulsi yang baik dan diukur dengan cara
melakukan pengamatan pada sifat fisika dan kimia sehingga dapat digunakan untuk

membantu permasalahan dari kelarutan obat-obat yang memiliki sifat lipofilik.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat digunakan untuk menjadi suatu bentuk dari

pengembangan sediaan nanoemulsi yang stabil secara fisika dan kimia.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah didapatkan, maka dapat
disimpulkan:
1. Perbedaan konsentrasi Tween 80 pada formula nanoemulsi kuersetin
mempengaruhi uji ukuran partikel.
2. Perbedaan konsentrasi Tween 80 pada formula nanoemulsi kuersetin tidak
mempengaruhi uji indeks polidispersitas.
3. Perbedaan konsentrasi Tween 80 pada formula nanoemulsi Kkuersetin
mempengaruhi nilai pH pada sediaan.
7.2 Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, ditemukan adanya
kekurangan didalam penelitian ini, sehingga peneliti menyarankan diantaranya:
1. Perlunya untuk melakukan pengujian ukuran partikel kembali terhadap
nanoemulsi kuersetin yang dibuat setelah adanya masa penyimpan.
2. Perlunya untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh VCO
terhadap perubahan pH karena penyimpanan.
3. Perlunya pengujian lanjutan tentang stabilitas dan aktivitas nanoemulsi

kuersetin yang bekerja sebagai anti inflamasi.
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